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ABSTRAK: Indonesia merupakan suatu negara dengan mayoritas penduduk
beragama Islam, hal ini mayoritas penduduknya berkewajiban untuk membayar
zakat setiap tahunnya. Zakat juga merupakan suatu ibadah yang mempunyai
dimensi sosial yang tinggi, sehingga dengan potensi zakat yang ada dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sangatlah besar. Adapun pendaya-
gunaan zakat yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari zakat tersebut salah
satunya dilakukan pendayagunaan zakat secara produktif, zakat produktif ini
merupakan zakat yang disalurkan kepada mustahhik dengan tidak dihabiskan
secara langsung akan tetapi dikembangkan terlebih dahulu. Dalam praktiknya
zakat produktif bisa berupa pemberian modal usaha baik berupa uang atau suatu
barang yang bisa dijadikan alat untuk bekerja dan menciptakan lapangan
pekerjaan khususnya untuk mustahik sehingga dapat membantu memenuhi
kebutuhan hidup secara terus-menerus. Mengenai pendistribusian zakat secara
produktif secara detail tidak dijelaskan dalam nash sehingga membuka peluang
untuk dilakukannya ijtihad oleh para ulama. Berdasarkan latar belakang demikian
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: pertama, bagai-mana praktik
zakat produktif oleh Pusat Zakat Umat (PZU) Cikijing Kedua, bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktik zakat produktif oleh Pusat Zakat Umat (PZU)
Cikijing. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneitian
lapangan (field research). Dan sifat penelitiannya adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dengan cara wawancara mengenai pelaksanaan pengelolaan
zakat produktif di PZU Cikijing, observasi lapangan dan dokumentasi. Sumber
data yang digunakan penulis adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Setelah data-data terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis kualitatif. Dari penelitian penulis diperoleh hasil bahwa dalam praktik
zakat produktif yang dilakukan Pusat Zakat Umat (PZU) melalui program
Kampung Bangkit di wilayah Kecamatan Cikijing berupa pemberdayaan umat
dalam hal ini sudah tepat dan tidak bertentangan dengan hukum Islam dengan
menjalankan beberapa syarat dalam pelaksanaan zakat produktif, dimana pola
pendistribusian zakat produktif kepada mustahik dilakukan dengan membantu
memperbaiki perekonomian mustahik dengan diberikannya lapangan pekerjaan
kepada mustahik yang mempunyai kemam-puan dan komitmen dengan usaha
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akan tetapi kekurangan modal dan menjadi proyek ekonomi yang bisa membantu
memenuhi kebutuhan santri di Pesantren.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Zakat Produktif, Hukum Islam

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara dengan mayoritas penduduk beragama
Islam. Hal ini berarti mayoritas penduduk Indonesia berkewajiban membayar
zakat setiap tahunnya. Secara otomatis potensi jumlah dan pendayagunaan zakat
di Indonesia khususnya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sangatlah
besar. Potensi tersebut tentunya telah disadari oleh pemerintah, hal ini terlihat
dengan adanya dasar hukum atau Undang-Undang tentang zakat yang salah satu
diantaranya adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat. Untuk mendorong terlaksananya Undang-Undang tersebut pemerintah
juga telah memfasilitasi dengan dibentuknya BAZNAS yang bertugas untuk
mengelola zakat, infaq dan sedekah di setiap daerah yang berada di wilayah
Indonesia (Nafiah, 2015: 930).

Adapun dalam Undang-undang Repubik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan Zakat, disebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam (Republik Indonesia, 2011).
Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah ditentukan
Allah SWT., berdasarkan firman Allah SWT., pada QS. At- Taubah ayat 60:
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amilp zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana”(QS.At-Taubah: 60).

Salah satu aspek yang bisa dikaji adalah tentang efektivitas pendistribusian
zakat yang mana selama ini kita kenal adalah pendistribusian yang masih bersifat
konsumtif. Sementara bentuk pendistribusian konsumtif ini secara praktik belum
memberikan dampak yang signifikan pada pengentasan kemisikinan.
Sebagaimana disampaikan oleh Shofwan Sholehudin bahwa masalah zakat
adalah masalah yang tidak akan pernah terputus untuk dibicarakan, dari mulai
munculnya pemikiran baru, dalam hal implementasi, dari permasalahan klasik
hingga modern. Terangkat nilai-nilai yang terkandung didalamnya, dalam
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kemahdhahan dan aspek sosialnya maka dibutuhkan ilmu dan praktik sehingga
terlaksana dengan baik dalam ketaatan muzaki dan profesionalisme para
pengelola zakat. Penyaluran zakat masih ditekankan pada pembagian yang
bersifat konsumtif. Pada pembagian konsumtif, para penerima zakat biasanya
hanya tertolong dalam jangka waktu pendek seminggu atau paling lama sebulan.
Adapun jika zakat dikembangkan agar memiliki daya manfaat yang lebih panjang
untuk mustahiknya, itu diberikan dalam kerangka pemberdayaan ekonomi umat
sebagai zakat produktif (Shofwan Shalehudin, 2011).

Zakat produktif adalah zakat yang disalurkan kepada mustahiq dengan cara
yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif,
sesuai dengan pesan syariat dan peran serta fungsi (Zalikha, 2016: 308). Dengan
kata lain zakat produktif adalah zakat di mana harta atau dana zakat yang diberikan
kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara terus-menerus. Dalam praktiknya nanti zakat produktif
bisa berupa modal kerja, berupa uang yang bisa digunakan sebagai modal atau
dalam bentuk lain berupa hewan ternak atau barang yang bisa dijadikan sebagai
lahan pekerjaan atau yang lainnya (Soemitra, 2009: 430).

Seperti yang telah disampaikan di atas mengenai pendistribusian zakat pada
dewasa ini beberapa amil zakat diberbagai daerah membuat suatu program yang
menyangkut pendistribusian zakat salah satunya adalah Pusat Zakat Umat (PZU).
Pusat zakat Umat (PZU) kembali berupaya memberikan manfaat dan menambah
keberkahan bagi umat secara keseluruhan dengan melaksanakan beberapa
program lembaga. Ikhtiar yang dilakukan adalah dengan membuat program
pembangunan sosial ekonomi, PZU meluncurkan program pemberdayaan
ekonomi berbasis pedesaan dengan project Usaha Tani dan Budidaya Jamur
Tiram atau biasa disebut proyek Kampung Bangkit yang termasuk ke dalam
program umat mandiri (Nurul H., 2019: 1).

Pelaksanaan zakat produktif masih bersifat umum dan di Indonesia sendiri
belum banyak yang menerapkan zakat produktif dan dalam pelaksanaannya ada
syarat yang harus dipenuhi. Di Pusat Zakat Umat (PZU) Cikijing merupakan salah
satu lembaga yang melaksanakan zakat produktif, sehingga perlu dipastikan
bahwa pelaksanaan zakat produktif di PZU Cikijing sesuai dengan syariat atau
regulasi yang telah diatur.

Dengan segala potensi dan nilai strategis zakat sebagai salah satu instrumen
untuk memaksimalkan produktivitas masyarakat dibidang ekonomi, maka
penelitian yang berkenaan dengan hukum dan implementasi dari pengelolaan dana
zakat penting untuk dilakukan. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan
informasi yang cukup bagi masyarakat akan potensi zakat dan bagaimana dana
zakat dapat dimaksimalkan masyarakat (mustahik) untuk meningkatkan taraf
perekonomiannya, sehingga suatu saat dengan harapan bisa berubah menjadi
muzaki. Maka dari itu dengan adanya program zakat produktif yang dikelola Pusat
Zakat Umat (PZU) ini mendorong penulis mengadakan penelitian untuk melihat
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bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai zakat produktif, dan apakah
implementasi program zakat produktif di Pusat Zakat Umat ini sesuai dengan
hukum Islam.

Adapun implementasi program zakat produktif yang akan diteliti oleh
peneliti yaitu mengenai prosedur penyaluran zakat produktif, pelaksanaan
pengelolaan zakat produktif oleh penerima zakat, pengawasan pelaksanaan zakat
produktif dan prosedur pembagian keuntungan dari program zakat produktif. Oleh
karena itu penulis ingin meneliti secara lebih mendalam tentang permasalahan
tersebut dengan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah dengan judul,
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Zakat Produktif di Pusat Zakat
Umat (PZU) Cikijing”.

TINJAUAN LITERATUR

Penelitian terdahulu menjadi sangat penting untuk menemukan titik
perbedaan dan persamaan dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Selain itu penelitian terdahulu juga berguna untuk perbandingan
sekaligus pijakan pemetaan dalam penelitian ini. Untuk mendukung persoalan
yang lebih mendalam terhadap masalah di atas, peneliti berusaha melakukan
penelitian terhadap literature yang relevan terhadap masalah yang menjadi objek
penelitian. Setidaknya penulis menemukan tiga penelitian yang membahas tema
terkait zakat produktif.

Pertama, Muhammad Ehsan dengan judul: “Implementasi Zakat Produktif
Badan Amil Zakat Kabupaten Siak Ditinjau Menurut Perspektif Hukum Islam”
(Ehsan, 2011). Pembahasan yang diuraikan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ehsan adalah meneliti bagaimana implementasi zakat produktif yang
dilakukan Badan Amil Zakat Kabupaten Siak dengan memberikan dana bantuan
cuma-cuma berupa barang/alat untuk menjalankan usaha kelontong, usaha
counter handphone, kedai nasi, membuka toko, dan lain-lain. Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasi zakat produktif yang telah dilakukan oleh
BAZDA Kabupaten Siak telah berhasil memberdayakan dan memperbaiki kondisi
ekonomi mustahiq. Terbukti dengan adanya peningkatan yang signifikan pada
omset dan penghasilan mitra peserta program. Dan pendistribusian zakat secara
produktif yang dilakukan oleh BAZDA Kabupaten Siak tidak bertentangan
dengan syariat Islam. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ehsan tersebut
sama-sama meneliti tentang hukum implementasi zakat produktif, namun
perbedaannya yaitu pada objek penelitian. Peneliti di atas meneliti tentang
implementasi zakat produktif dengan memberikan dana bantuan usaha, sedangkan
peneliti di sini tentang implementasi zakat produktif dengan sistem pemberdayaan
ekonomi berbasis pedesaan (sosial dan ekonomi).

Kedua, Khusnul Huda, dengan judul “Pengelolaan Zakat Produktif sebagai
Upaya Pengembangan Sumber Daya Mustahik (Studi Kasus di Badan Pelaksana
Urusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Weleri Kendal)(Huda, 2012). Dalam penelitian ini membahas

68

Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Implementasi Zakat...

Hendra Karunia Agustine, et.al.



AL Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah Vol.2 No.1(2022) e-ISSN: 2809-0292
Website Journal : https.//journal.stishusnulkhotimah.ac.id/index.php/al-barakat p-ISSN: 2809-0306

tentang pelaksanaan zakat produktif yang memberikan dampak bagi peningkatan
sumber daya manusia. Dalam penelitian ini menyimpulkan proses pengembanan
berupa pemberian beasiswa, modal kerja atau investasi (produktif) dapat
meningkatkan sumber daya manusia dan mengembangkan derajat mustahiq
menuju muzakki. Penelitian ini sama-sama membahas tentang zakat produktif.
Namun, perbedaannya adalah peneliti diatas lebih fokus pada relevansi
pengelolaan zakat produktif bagi peningkatan sumber daya manusia. Sedangkan
peneliti di sini lebih kepada hukum islam daripada praktik zakat produktif berbasis
pedesaan (sosial ekonomi).

Ketiga, Siti Lestari dengan judul: “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif
untuk Pemberdayaan Ekonomi” (Lestari, 2015). Pembahasan yang diuraikan
dalam penelitian di atas adalah bagaimana Badan Amil Zakat mengalokasikan
dana zakat untuk kegiatan produktif, dan program-program yang ada di BAZNAS
Kabupaten Kendal yang bisa memunculkan usaha untuk pemberdayaan ekonomi
berupa pemberian gerobak sayur, kios-kios kecil di pasar dan juga memberikan
modal dengan sistem Qardul Hasan. Dalam penelitian ini menyimpulkan program
yang dialokasikan BAZNAS Kabupaten Kendal mampu memberdayakan
ekonomi mustahiq, dimana mustahiq sangat tertolong dengan adanya bantuan
zakat produktif dan merasa kehidupannya sudah lebih baik dari sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Lestari ini sama-sama meneliti tentang
pengelolaan zakat produktif. Sedangkan peneliti disini tidak meneliti bagian
pemberian pinjaman modal dan juga tidak meneliti mengenai efektivitas zakat
produktif akan tetapi peneliti lebih meneliti kepada tinjauan Hukum Islam
mengenai zakat produktif khususnya dalam program pemberdayaan ekonomi
berbasis pedesaan (sosial & ekonomi) di PZU Cikijing.

Keempat, Muhammad Lutfi Hakim, dengan judul “Implementasi Zakat
untuk Beasiswa Pendidikan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Semarang” (M.L. Hakim, 2017). Dalam penelitian ini membahas
tentang terobosan BAZNAS Kabupaten Semarang salah satunya adalah program
peduli pendidikan yang bertujuan memberikan bantuan biaya pendidikan yang
bersumber dari dana zakat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penyaluran dana zakat untuk beasiswa pendidikan sudah sesuai dan merujuk pada
penyaluran zakat golongan sabilillah. Dan bahwa BAZNAS Kabupaten Semarang
menyalurkan dana zakatnya dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan laporan
keuangan yang transparan dan merata, serta mendistribusikannya secara terarah
dengan ukuran yang ditemtukan. Penelitian ini sama-sama membahas tentang
pengelolaan dana zakat melalui bentuk produktif. Akan tetapi penelitian di atas
lebih fokus pada dana zakat yang digunakan untuk program beasiswa yang dimana
merujuk pada konsep penyaluran zakat untuk golongan sabilillah. Akan tetapi
peneliti disini lebih kepada pemberdayaan ekonomi.

Kelima, Ngudi Rahayu, dengan judul “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq melalui
Program Usaha Ternak Kambing di Lazis Qaryah Thayyibah Purwekerto”

69

Tinjauan Hukum Islam Hendra Karunia Agustine, et.al.

Terhadap Implementasi Zakat...



AL Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah Vol.2 No.1(2022) e-ISSN: 2809-0292
Website Journal : https.//journal.stishusnulkhotimah.ac.id/index.php/al-barakat p-ISSN: 2809-0306

(Rahayu, 2017). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi
pendayagunaan program usaha ternak kambing binaan Lazis Qaryah Thayyibah
Purwokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendayagunaan ZIS
menggunakan sistem distribusi produktif tradisional yaitu melalui pengguliran
kambing menggunakan dana bergulir dan juga dari keuntungan tahun-tahun
sebelumnya. Pendayagunaan ZIS sudah berjalan optimal, dan dari indikator
pemberdayaan juga menunjukkan bahwa pendapatan peternak meningkat.
Penelitian ini sama-sama membahas hal pendayagunaan zakat, akan tetapi
penelitian diatas menekankan pada distribusi produktif tradisional dan cara
mengoptimalkannya. Sedangkan peneliti disini menekankan pada tinjauan hukum
Islam itu sendiri dalam mengimplementasikan zakat produktif dalam bentuk
produktif kreatif.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Dalam pengertian yang telah disampaikan diatas peneliti menggunakan
penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
merupakan penulisan yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan status
fenomena secara sistematik dan rasional. Peneliti dalam penelitian kualitatif ini
mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba

berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/fenomena tersebut (Surahkamad,
1989: 139).

Jenis Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data penelitian sebagai
berikut: 1) Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa
maupun fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya maupu hubungan
dengan manusia lainnya; 2) Pendapat langsung dari orang-orang yang telah
berpengalaman, pandangannya, sikapnya, kepercayaan, serta jalan pikirannya;
dan 3) Cuplikan dari dokumen.

Sumber Data

Adapun dalam penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder sekaligus. Adapun sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data-data resmi yang diberikan
PZU tentang segala sesuatu yang menyangkut program zakat produktif di Pusat
Zakat Umat (PZU) yang diperoleh secara langsung. Sedangakan sumber data
sekunder yang dipakai adalah sumber-sumber yang relevan dengan Al-Qur’an,
hadits, figih muamalah, serta berupa buku-buku, jurnal ilmiah, surat kabar online
dan sumber lainnya yang mendukung dalam penelitian Ini.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik yang dipakai dalam pengumpulan
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data adalah teknik interview atau wawancara kepada pihak Bank Syariah
Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu Kuningan yang menangani khusus
terkait gadai emas dan teknik dokumentasi yang mengkaji dari buku-buku.
Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari sumber data selanjutnya akan
dianalisis secara kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data-data
deskriptif dari observasi interview (wawancara), dokumentasi, atau sumber-
sumber tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Zakat Produktif di Pusat
Zakat Umat (Pzu) Cikijing

Membahas mengenai distribusi zakat yang berarti membicarakan mengenai
masalah pembagian zakat kepada mustahik. Dalam hal ini tidak terdapat
keterangan yang tegas mengenai zakat disalurkan secara merata atau tidak, secara
konsumtif atau secara produktif. Sehingga membuka peluang ijtihad para ulama
mengenai hukum tersebut (Zalikha, 2016: 313).

Adapun konsep zakat produktif menurut syariat Islam adalah zakat yang
didistribusikan kepada penerima =zakat (mustahiq) sebagai modal untuk
menjalankan kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, atau dana zakat diberikan
dengan cara diproduktifkan baik dengan diinvestasikan atau dengan cara yang lain
dengan memperhatikan usaha yang halal dan resiko terkendali untuk kepentingan
jangka panjang mustahik (Sahroni, 2020).

Mengenai pelaksanaan zakat produktif di atas hal ini sesuai dengan sabda
Nabi Muhammad Saw., yang berbunyi sebagai berikut.

Gk okn 08loy wle B A B 5t B Al s ek A 32
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“Dari Salim bin Abdullah bin ‘Umar, dari bapaknya, berkata: bahwa
Rasulullah saw pernah memberi satu pemberian kepada ‘Umar bin Khatthab,
maka ia berkata: Berikanlah kepada orang yang lebih memerlukannya dari
pada saya”. Beliau bersabda “Ambillah itu (kembangkanlah), apabila ada
sesuatu yang datang kepadamu dari harta ini sedangkan kamu tidak harap-
harap (untuk mengambilnya) dan tidak meminta maka ambillah ia. Dan mana-
mana yang tidak demikian maka janganlah engkau turutkan nafsumu (HR.
Muslim).

Pendistribusian zakat sebagai upaya mengentaskan kemiskinan, disisi lain
juga membina kemandirian mustahiq dan untuk pemberdayaan ekonomi mustahiq
melalui program zakat produktif. Pendistribusian semacam ini juga dibenaarkan
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oleh Yusuf Qardawi dan dikuatkan oleh Imam Nawawi sehingga membagi model
pendistribusian zakat produktif menjadi dua macam:

Pertama, dengan memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara
bergiliran kepada semua mustahik atau biasa disebut dengan sistem Revolding
Fund yaitu dimana amil memberikan pinjaman dana zakat kepada mustahik dalam
pembiayaan qardul hasan (Nafiah, 2015: 935). Praktik di atas dapat dipahami
dengan qiyas al-aula bahwa orang yang berhutang boleh dibayarkan hutangnya
dengan menggunakan dana zakat, maka dengan begitu akan lebih utama bolehnya
dilakukan pengelolaan dana zakat dalam praktik pinjaman dan pembiayaan
dengan cara Qhardul hasan untuk terhindar dari praktik riba (Musa, 2020: 142).
Praktik di atas dapat dipahami dengan qiyas al-aula bahwa orang yang berhutang
boleh dibayarkan hutangnya dengan menggunakan dana zakat, maka dengan
begitu akan lebih utama bolehnya dilakukan pengelolaan dana zakat dalam
praktek pinjaman dan pembiayaan dengan cara Qhardul hasan untuk terhindar dari
praktek riba (Musa, 2020: 142).

Kedua, membangun proyek sosial maupun proyek ekonomi, seperti
membangun sarana tempat bekerja bagi mustahiq atau memberikan dana investasi
untuk pembiayaan usaha-usaha produktif dimana hasil usaha tersebut diberikan
kepada mustahiq (Rofiqoh, 2020: 36). Mengenai dana zakat yang digunakan
untuk membangun proyek sosial maupun proyek ekonomi. Yusuf Qardawi dan
Imam Nawawi mengatakan bahwa dalam pendistribusian zakat yang diberikan
secara produktif dapat diberikan sesuai dengan kemampuan mustahiq, jika
mustahik masih mempunyai kemampuan untuk bekerja maka diberikan alat-alat
yang sesuai dengan kemampuan atau diberikan lapangan pekerjaan agar mustahik
bisa bekerja di tempat tersebut sehingga bisa terjamin kesejahteraan ekonominya
(Qaedawi, 1999: 567)

Dari beberapa model pendistribusian zakat produktif yang telah disebutkan
sebelumnya, ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam proses
pelaksanaan zakat produktif sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 23
Tahun 2011 pasal 27 ayat (2) (Republik Indonesia, 2011) dan Fatwa MUI Nomor
4 Tahun 2003 (Majelis Ulama Indonesia, 2003) yaitu mulai dari penentuan
kelayakan mustahiq, penentuan jenis usaha yang sesuai dengan syariat,
lembaga/instansi pelaksana usaha dilakukan oleh profesional dan amanah,
mustahiqg berdomisili diwilayah kerja lembaga, penerima manfaat merupakan
perorangan atau kelompok yang memenuhi kriteria mustahig dan mendapat
bimbingan dari amil zakat selama proses pelaksanaan pendayagunaan.

Tujuan dari adanya zakat produktif yang dilaksanakan di PZU Cikijing ini
suatu hal yang baik yaitu membantu umat yang kesulitan dalam segi ekonomi
yang sekaligus sebagai bentuk taqarrub ilallah. Seperti halnya dalam visi PZU
sendiri yaitu “Menyelamatkan Zakat Umat dan Menyelamatkan Umat Dalam
Berzakat ” (PZU, 2021). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT., dalam QS. Al-
baqarah ayat : 110, Allah SWT., berfirman:
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“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang kamu kerjakan

untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah: 110)

Untuk mengetahui apakah implementasi zakat produktif di Pusat Zakat Umat
(PZU) Cikijing sudah sesuai dengan tinjauan hukum Islam maka bisa kita lihat
rincian pelaksanaannya:

1.

Prosedur pelaksanaan zakat produktif sebagaimana dijelaskan pada
implementasi zakat produktif di PZU Cikijing bahwa Pusat Zakat Umat
(PZU) Cikijing membangun sebuah proyek ekonomi yaitu program
Kampung Bangkit Budidaya Jamur Tiram, dari jumlah dana yang telah
dihimpun oleh lembaga yang kemudian dana tersebut tidak secara
langsung diberikan kepada mustahiq, akan tetapi dikelola sebagai suatu
proyek ekonomi yang didalamnya ada peluang untuk memberikan
lapangan pekerjaan untuk mustahiq, target nya pemberdayaan umat pada
satu sisi dan memberikan manfaat bagi pesantren yang kemudian hasil
dari program kampung bangkit di pakai untuk membantu pesantren
(Ahmad Sofian, Wawancara, 18-Maret-2021). Program tersebut masuk
ke dalam model zakat produktif kreatif dengan pola pembangunan proyek
sosial dan ekonomi sebagaimana praktik ini dibenarkan sebelumnya oleh
para ulama termasuk Yusuf Qardawi dan Imam Nawawi.

Pelaksanaan zakat produktif oleh penerima zakat di PZU Cikijing
dilakukan dengan cara mustahiq diberdayakan di proyek kampung
bangkit. Sebelumnya dalam penentuan kelayakan mustahiq dalam
menerima zakat produktif di PZU sudah dilakukan assessment, verifikasi
data dan survei oleh tim layanan mustahiq kepada penerima zakat. Dan
usaha yang dilaksanakan di PZU sesuai dengan syariat, usaha tersebut
merupakan budidaya jamur tiram yang dimana terdapat manfaat
didalamnya yang baik bagi tubuh dengan berbagai kandungan nutrisi
yang lengkap. Dan dari bahan makanan ini bisa diolah kembali menjadi
produk-produk yang bisa dijual kembali dan bisa memberikan
keuntungan bagi mustahig. Mustahiq berdomisili di wilayah kerja
lembaga, mustahiq penerima manfaat berdomisili di Desa Sindang
Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka yang merupakan domisili
wilayah kerja lembaga Pusat Zakat Umat (PZU). Penerima manfaat
merupakan perorangan atau kelompok yang memenubhi kriteria mustahiq,
dalam pelaksanaan zakat produktif melalui program kampung bangkit ini
disalurkan kepada perorangan yaitu kepada mustahiq yang diberdayakan
disana dan juga kepada kelompok atau suatu lembaga pesantren untuk
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membantu menunjang kebutuhan para santri di Pesantren. Pesantren
disini sebagai mustahiq, hal ini sudah sesuai dengan makna fi sabilillah
seperti yang disampaikan oleh Kiai Sahal Mahfudh yang meluaskan
makna sabilillah kepada kemaslahatan umum sehingga zakat dapat
berdaya dengan tepat dan guna. Pendapat ini juga ditambahkan oleh
Shofwan Shalehudin fi sabilillah merupakan kegitan-kegiatan jihad
seperti belajar agama untuk kepentingan Islam dan kaum muslimin
sehingga lembaga pesantren disini termasuk kepada mustahiq yang
dibenarkan dalam Nash.

3. Pengawasan pelaksanaan zakat produktif di PZU Cikijing dilakukan
dengan mendapat pendampingan dari amil zakat selama proses
pelaksanaan pendayagunaan. Pengawasan dan pembinaan terhadap para
mustahiq direncanakan minimal tiga bulan sampai dirasa cukup yang
selanjutnya kunjungan sebatas menanyakan perkembangan usahanya dan
sekaligus menyambung siaturahmi. Kegiatan pendampingan ini sudah
dilaksanakan selama program pemberdayaan berlangsung hal tersebut
merupakan salah satu syarat pelaksanaan zakat produktif.

Dari pemaparan di atas dapat kita simpulkan bahwa ditinjau dari Hukum
Islam terhadap implementasi zakat produktif di Pusat Zakat Umat (PZU) Cikijing
bahwasannya tujuan pelaksanaan dari zakat produktif dalam program Umat
Mandiri berupa Budidaya Jamur Tiram sudah sangat bagus yaitu membantu
memperbaiki perekonomian mustahik dengan diberikannya lapangan pekerjaan
kepada mustahik yang mempunyai kemampuan dan komitmen dengan usaha akan
tetapi kekurangan modal dan menjadi proyek ekonomi yang bisa membantu
memenuhi kebutuhan santri di Pesantren. Maka ditinjau dari pemaparan di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari pelaksanaan zakat produktif ini sudah sesuai
dengan tuntunan Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dan dengan beberapa syarat yang sudah terpenuhi. Pengelolaan dana
zakat secara produktif juga memiliki keterkaitan terhadap nilai-nilai yang
terkandung dalam maqashid syariah, yaitu memberikan maslahah baik kepada
muzakki maupun kepada mustahiq. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya diantaranya Muhammad Ehsan 2011, Almizan 2019 dan Faisol Adi
Haryanto 2018 yang juga membahas mengenai implementasi zakat produktif
dalam tinjauan hukum Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di lapangan dan pembahasan bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan zakat produktif di
Pusat Zakat Umat (PZU) Cikijing termasuk kedalam program Umat
Mandiri yaitu Bina Ekonomi Kecil Produktif atau biasa disebut kampung
Bangkit. Adapun konsep dari program kampung Bangkit ini adalah model
zakat produktif kreatif, dengan proyek ekonomi budidaya jamur tiram yang
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didalamnya memiliki peluang untuk memberikan lapangan pekerjaan
untuk mustahik sebagai pemberdayaan umat dan dilain sisi hasil proyek
ekonomi tersebut juga diberikan untuk membantu kebutuhan santri di
pesantren yang bertindak sebagai fi sabilillah (mustahik).

Kedua, ditinjau dari hukum Islam terkait pelaksanaan zakat produktif di Pusat
Zakat Umat (PZU) Cikijing bahwasannya tujuan pelaksanaan dari zakat produktif
dalam program Umat Mandiri berupa Budidaya Jamur Tiram sudah sangat bagus
yaitu membantu memperbaiki perekonomian mustahik dengan diberikannya
lapangan pekerjaan kepada mustahik yang mempunyai kemampuan dan
komitmen dengan usaha akan tetapi kekurangan modal dan menjadi proyek
ekonomi yang bisa membantu memenuhi kebutuhan santri di Pesantren. Maka
ditinjau dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari pelaksanaan zakat
produktif ini sudah sesuai dengan tuntunan Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam
Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan dengan beberapa syarat yang sudah
terpenuhi. Pengelolaan dana zakat secara produktif juga memiliki keterkaitan
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam maqashid syariah, yaitu memberikan
maslahah baik kepada muzaki maupun kepada mustahik.
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